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Abstrak. Penelitian ini dilakukan menggunakan basin silinder memiliki 

diameter input 50 cm dan diameter outputnya 5 cm, menggunakan blade turbin 

L 4 sudu tinggi blade 10 cm, dan tinggi blade 15 cm dan menggunakan variasi 

penempatan sudu turbin ketinggian 8 cm sampai 28 cm dari permukaan air, 

untuk variasi tinggi blade 10 cm pada debit air tertinggi dihasilkan 0,85 L/s 

dan daya air mengalir 3,83 watt, sedangkan hasil dengan variasi blade 15 

debit air yang tertinggi 0,636 L/s dan daya air mengalir 2,93 watt. Pada torsi 

dengan variasi blade 10 cm, torsi maksimum dihasilkan sebesar 0,0011772 

Nm, sedangkan untuk blade 15 cm nilai torsi tertinggi 0,0022366 Nm. Untuk 

nilai daya turbin tertinggi variasi blade 10 cm yaitu 0,03 watt, untuk variasi 

blade 15 cm daya turbin dihasilkan 0,03 watt. Untuk variasi tinggi blade 10 cm 

didapat efisiensi turbin 1,38%, pada variasi tinggi blade 15 cm didapatkan 

hasil efisiensi turbin 6,72%. 

Kata Kunci : Gravitation Water Vortex Power Plant (GWVPP), Turbin L, 

Debit, Torsi, Daya Turbin 

 

Abstract. This research was conducted using a cylinder basin having an input 

diameter of 50 cm and an output diameter of 5 cm, using a turbine blade L 4 

blades with a blade height of 10 cm, and a blade height of 15 cm and using 

variations in the placement of turbine blades with a height of 8 cm to 28 cm 

from the water surface, to 10 cm blade height variation at the highest water 

flow yielded 0.85 L / s and flowing water power 3.83 watts, while the results 

with blade 15 variations the highest water flow was 0.636 L / s and running 

water power 2.93 watts. For torque with 10 cm blade variation, the maximum 

torque is 0.0011772 Nm, while for a 15 cm blade the highest torque value is 

0.0022366 Nm. For the highest turbine power value, 10 cm blade variation is 

0.03 watts, for 15 cm blade variation the turbine power is 0.03 watts. For the 

10 cm blade height variation, the turbine efficiency is 1.38%, and the 15 cm 

blade height variation shows the turbine efficiency of 6.72%. 

Keywords: Gravitation Water Vortex Power Plant (GWVPP), Turbine L, 

Discharge, Torque, Turbine Power. 
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1. Pendahuluan 

Energi listrik merupakan kebutuhan yang tidak akan lepas dari kehidupan manusia. Kebutuhan energi ini 

terus meningkat dengan berkembangnya penduduk dan kemajuan teknologi dalam masyarakat maupun di dunia 

industri. Sumber utama energi listrik yang digunakan selama ini berasal dari PLN. Meskipun demikian, energi 

listrik yang berasal dari PLN masih belum bisa menjangkau semua daerah di indonesia, termasuk daerah-daerah 

terpencil yang masih terkendala dengan akses maupun fasilitas lainnya. Oleh karena itu, pemanfaatan energi 

yang tersedia di alam akan di manfaatkan secara optimal sebagai energi alternatif terbarukan. Salah satu sumber 

energi yang dilakukan penelitian saat ini adalah arus air. Karena air adalah salah satu sumber energi baru 

terbarukan yang tidak akan pernah habis terpakai. Dan untuk energi air, telah banyak peralatan yang 

dikembangkan sebagai alat pengolahnya baik dalam skala besar maupun kecil [1]. Viktor Schauberger 
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mengembangkan teknologi aliran vortex (pusaran) untuk diterapkan pada pemodelan turbin air. Aliran vortex 

disebut juga aliran pulsating atau pusaran dapat terjadi pada suatu fluida yang mengalir dalam suatu saluran yang 

mengalami perubahan mendadak. Dalam penelitiannya Viktor Schauberger, memanfaatkan aliran irigasi yang 

kemudian diubah menjadi aliran vortex (pusaran), yang kemudian dimanfaatkan untuk menggerakkan sudu 

turbin [2]. Diharapkan dengan penelitian eksperimen ini maka akan bisa  menghasilkan turbin vortex yang baik 

dari segi mekanis maupun keefisienannya yang dapat digunakan untuk skala kecil atau rumahan dan 

menggunakan energi potensial yang ada disekitar rumah. Hal ini memungkinkan juga untuk penduduk yang letak 

rumahnya jauh dari aliran air besar dan head yang rendah. 

 

2. TinjauanPustaka  

Teori Dasar Aliran 

Air yang mengalir memiliki energi yang dapat memutar baling - baling turbin, oleh karena itu pusat - 

pusat tenaga air dibangun di sungai – sungai dan di daerah pegunungan. Pusat tenaga air dibedakan dalam 2 

golongan, yaitu: pusat tenaga air tekanan tinggi dan pusat tenaga air tekanan rendah. Kaedah energi menyatakan 

bahwa suatu energi dapat diubah menjadi bentuk energi lain. Arus air yang mengandung energi dapat diubah 

bentuknya, misalnya perubahan dari energi potensial (tekanan) di konversikan ke energi kinetik (kecepatan), atau 

sebaliknya. Untuk kaedah kekekalan energi, apabila arus air dalam aliran dilewatkan melalui turbin air, maka 

energi yang ada dalam air akan diubah menjadi bentuk energi yang lain [3]. 

 

Pengertian Gravitation Water Vortex Power Plant (GWVPP) 

Gravitation Water Vortex Power Plant (GWVPP) adalah pembangkit listrik yang memanfaatkan pusaran 

air. ketika air memasuki sebuah wadah (basin) yang melingkar dengan inlet secara tangensial dan outlet pada 

pusat basin yang alirannya ke arah bawah sehingga mendapat pengaruh dari gravitasi bumi akibat adanya 

perbedaan tinggi permukaan air dan outlet (head). Pusaran yang terjadi disebut vortex. Torsi yang dihasilkan dari 

pusaran air dimanfaatkan untuk memutar turbin yang diletakkan di bagian tengah pusaran yang kecepatan 

rotasinya yang paling besar. Putaran turbin menghasilkan energi mekanik yang kemudian bisa dirubah menjadi 

energi listrik dengan menggunakan generator [4]. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Pusaran Air vortex (Nauman hanif khan, 2016) 

Wadah (basin) 

Basin adalah wadah tempat menampung air yang nantinya akan terjadi pembentukan pusaran (vortex). 

Basin  yang digunakan berbentuk silinder. Basin silinder adalah sebuah tempat yang berbentuk tabung yang 

memiliki alas lingkaran, alas lingkaran tersebut diberi lubang lingkaran yang lebih kecil dari alas lingkaran 

sebgai outlet [5]. 

 
 

Gambar 2. Basin silinder 

Bentuk Turbin Model L 
Pemanfaatan turbin crossflow dengan sudu L pada saluran air belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Sehingga penelitian ini terobosan terbaru dalam pemanfaatan turbin sebagai pembangkit listrik. Pengaruh jumlah 

sudu L terhadap daya dan efisiensi yang akan dihasilkan oleh turbin crossflow. Dan tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui daya dan efisiensi yang dihasilkan oleh turbin crossflow. 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu dalam mengetahui karateristik turbin permodelan sudu L, 

mengetahui perbedaan daya dan efisiensi yang dihasilkan pada setiap variasi jumlah sudu terbaiknya [6]. 
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 (a) Turbin L 4 blade tinggi 10 cm    (b) Turbin L 4 blade tinggi 15 cm 

Gambar 3. Turbin L 4 blade 

3. Metodologi 

Perancangan Alat Turbin  

Pada tahap ini saya mulai membuat konsep desain dan perancangan alat turbin. Berdasarkan dari hasil 

pengamatan dan pembelajaran  terhadap referensi-referensi yang telah ada,  akan dibuat desain yang akan 

digunakan pada penelitian ini. Dalam hal ini peneliti melakukan perancangan dengan menggunakan plat besi 

dengan tebal 2 mm. Seperti pada Gambar 4 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

(a) turbin L 4 blade tinggi 10 cm   (a) turbin L 4 blade tinggi 15 cm 

Gambar 4. Bentuk blade 

Alat Dan Bahan 

Dalam pembuatan alat penelitian ini diperlukan beberapa peralatan dalam perancangan Gravitation Water 

Vortex Power Plant diantaranya: 

1. Gerinda 

2. Mesin Bubut 

3. Plat besi 2 mm (Bahan Turbin) 

4. Besi stainless 

5. Meteran 

 

Pengujian Alat 

Peneliti akan melakukan pengujian terhadap pengaruh tinggi blade pada masing masing turbin dengan 

tipe L yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar terhadap daya dan efisiensi turbin pada reaksi aliran 

vortex. Peneliti akan memvariasikan tinggi blade yaitu dengan tinggi 10 cm dan tinggi 15 cm. 

 

Variabel Penelitian 

 Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi: 

- Blade turbin L 4 sudu tinggi 10 cm diameter 30 cm 

- Blade turbin L 4 sudu tinggi 15 cm diameter 30 cm 

 Variabel terikat 

- Debit air  

- Daya air yang mengalir  

- Torsi 

- Kecepatan angular  

- Daya turbin  

- Efisiensi turbin  

 Variabel kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian ini meliputi: 

- Turbin L 4 sudu dengan tinggi blade 10 cm dan 15 cm 
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- Diameter turbin 30 cm 

- Diameter basin 50 cm tinggi 50 cm 

- Diameter outlet basin 5 cm 

- Jarak turbin dengan outlet basin minimal 10 cm 

- Avometer 

- Tachometer 

 

Teknik Analisa Data 

Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik eksperimen, yaitu dengan menguji dan 

mengukur objek yang diteliti menggunakan alat ukur seperti tachometer, avometer, stopwacth, meteran, pegas, 

dan turbin. Kemudian mencatat data – data tersebut kemudian diolah untuk mendapatkan nilai daya dan efisiensi 

dari masing – masing variasi turbin.  

 Pengukuran debit air 

Debit merupakan pengertian volume air yang mengalir dalam satuan waktu tertentu. Pengertian lain debit 

adalah laju aliran air (dalam bentuk volume air) yang melewati suatu penampang melintang sungai per satuan 

waktu [7].  

𝑄 =
𝑉

𝑡
           (1) 

Keterangan :  Q = Debit Air (l/s) 

 V = Volume (𝑚3) 

 t  = Waktu (s) 

 Daya air yang mengalir 

Daya air merupakan gaya yang dijadikan sebagai sumber energi penggerak air yang mengalir dari sebuah 

aliran vortex atau pusaran [8]. Maka dari hasil perhitungan debit air dapat diketahui berapa daya air yang 

mengalir dengan menggunakan persamaan 

𝑃𝑎 = 𝑄 . 𝜌 . 𝑔 . 𝐻𝑣         (2)   

Keterangan : Pa = Daya air yang mengalir (watt) 

   𝜌  = Massa jenis (kg/𝑚3) 

   Q = Debit air (𝑚3) 

   g = Gravitasi (9,81m/𝑠2) 

  Hv = Tinggi vortex (m) 

 Pengukuran torsi 

Torsi adalah gaya putar yang dihasilkan oleh poros engkol atau kemampuan motor untuk melakukan kerja, 

tetapi disini torsi merupakan jumlah gaya putar yang diberikan ke suatu mesin terhadap panjang lengannya. 

Torsi biasanya diberi simbol. Satuan untuk satuan torsi adalah Pounds-feet atau pounds-inch, dalam satuan 

British adalah ft.lb [9]:  

𝑇 = 𝐹. 𝑟            (3) 

Keterangan : 

 T = Momen Torsi (Nm) 

 F = Gaya pada poros 

 r  = Jari-jari Poros (m)  

 Kecepatan angular 

Kecepatan angular disebut juga dengan kecepatan putaran turbin yang nantinya akan berpengaruh terhadap 

RPM [9]. Kecepatan angular dihtung dengan menggunakan persamaan: 

 𝜔 =
2𝜋𝑛

60
          (4) 

 Keterangan: 

 𝜔 = Kecepatan Angular (rad/s) 

  𝜋 = Phi (3,14) 

               n  = Putaran (rpm) 

 Daya turbin 

Daya turbin merupakan daya keluaran yang dihasilkan oleh turbin setelah terjadinya pusaran air [10]. 

Besarnya nilai daya turbin dapat dicari dengan menggunakan persamaan: 

𝑃𝑡 = 𝑇. 𝜔          (5) 

 Keterangan: Pt = Daya Turbin (watt)  

   T  = Torsi (Nm) 

   𝜔 = Kecepatan (m/s) 

 Efisiensi turbin 

Efisiensi turbin dapat dihitung dengan persamaan [10].: 
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𝜂 =  
𝑃𝑡

𝑃𝑎
 𝑥 100%         (6) 

Keterangan: 𝜂 = Efisiensi Turbin  

   Pt = Daya Turbin (watt) 

   Pa = Daya Air (watt) 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen, yaitu dengan menggunakan metode analisa data 

deskriptif kualitatif. Analisa penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengambilan data dari alat ukur. 

Kemudian hasil pengukuran dimasukkan kedalam grafik. Selanjutnya dihitung secara teoritis dan disajikan 

dalam grafik. Sehingga hasil dari penelitian mudah dipahami. 

 

Pengambilan data turbin L 4 sudu dengan tinggi blade 10 cm 

 Pengaruh debit air (Q) terhadap daya air yang mengalir (Pa) pada turbin dengan variasi tinggi blade 

10 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Pengaruh Debit Air Dan Daya Air Yang Mengalir Pada Ketinggian Turbin. 

 

Pada pengambilan data untuk debit air dan daya air dilakukan dengan memvariasikan ketinggian turbin. 

dengan ketinggian turbin diantaranya; 10 cm, 12 cm, 14 cm, 16 cm, 18 cm, 20 cm, 22 cm, 24 cm, 26 cm, 28 cm.. 

Cara menghitung dabit air yang dihasilkan pada tabung silinder pada saat air mengalir dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus persamaan 1. sedangkan untuk menghitung daya air yang mengalir menggunakan 

persamaan 2. Dari Gambar 5 dapat diketahui bahwasanya debit air tertinggi 0,85 L/s dan daya air yang mengalir 

3,83 watt dengan ketinggian turbin 26 cm dan untuk yang terendah pada debit air  0,65 L/s dan daya air yang 

mengalir yaitu 2,17 watt dengan ketinggian turbin 10 cm. Maka dari hasil perhitungan debit air pada tabung 

basin silinder dapat diketahui bahwasanya ketinggian turbin berpengaruh terhadap debit air yang dihasilkan 

apabila ketinggian turbin semakin tinggi maka hasil debit air semakin besar. Sedangkan pada daya air yang 

mengalir apabila ketinggian turbin semakin tinggi maka daya air yang dihasilkan semakin tinggi. Jadi pengaruh 

debit air dan daya air yang mengalir sudah  stabil untuk terjadinya pusaran (vortex). 

 

 Pengaruh ketinggian turbin terhadap torsi dengan variasi tinggi blade 10 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Grafik Pengaruh Ketinggian Turbin Terhadap Torsi 
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Untuk setiap variasi tinggi blade menghasilkan nilai torsi yang berbeda. Sehingga nilai torsi yang 

dihasilkan tentunya berbeda. Tinggi blade yang digunakan yaitu 10 cm dengan diameter 30 cm. Untuk 

ketinggian turbin di uji coba diantaranya; 10 cm, 12 cm, 14 cm, 16 cm, 18 cm, 20 cm, 22 cm, 24 cm, 26 cm, 28 

cm. Cara menghitung torsi yang dihasilkan dapat menggunakan persamaan 3. Dari Gambar 6 dapat diketahui 

bahwasanya nilai torsi tertinggi 0,0011772 Nm dan pegas 2 n dengan ketinggian turbin 10 cm, dan untuk nilai 

torsi terendah yaitu 0,00011772 Nm dan pegas 0,2 n dengan ketinggian turbin 28 cm. Berdasarkan pada grafik 2. 

ketinggian turbin berpengaruh terhadap nilai torsi dengan variasi tinggi blade 10 cm dan diameter 30 cm. Jadi 

apabila ketinggian turbin semakin rendah, maka semakin besar nilai torsi yang dihasilkan dan apabila ketinggian 

turbin semakin tinggi, maka nilai torsi yang dihasilkan akan semakin kecil. 
 

 Pengaruh Daya Air yang mengalir (Pa), Daya Turbin (Pt) terhadap Efisiensi Turbin (𝜼) pada turbin 

tinggi 10 cm. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 7. Grafik Pengaruh Daya Air Mengalir Dan Daya Turbin Terhadap Efisiensi Turbin 

 

Daya air sangat tergantung pada besarnya torsi dan putaran. Daya air yang mengalir sangat berpengaruh 

terhadap torsi dan putaran turbin, semakin besar daya air yang mengalir akan memberikan peningkatan terhadap 

daya yang dihasilkan oleh turbin air. Berdasarkan pada Gambar 7. didapatkan grafik pengaruh daya air yang 

mengalir dan daya turbin terhadap efisiensi turbin terlihat bahwa pada daya air yang mengalir 2,17 watt 

menghasilkan daya turbin tertinggi yaitu 0,03 watt dan efisiensi turbin 1,38%. 

Berdasarkan dari 10 kali percobaan dengan variasi ketinggian turbin dari 10 cm, 12 cm, 14 cm, 16 cm, 18 

cm, 20 cm, 22 cm, 24 cm, 26 cm, 28 cm. Dapat diketahui hasil daya air yang mengalir tertinggi yaitu 2,17 watt 

watt dengan ketinggian turbin 10 cm dan untuk yang terendah yaitu 2,06 watt dengan ketinggian turbin 14 cm, 

sedangkan pada daya turbin yang dihasilkan dapat diketahui nilai daya turbin tertinggi yaitu 0,03 watt dengan 

ketinggian turbin 10 cm dan untuk yang terendah yaitu 0,00804 watt dengan ketinggian turbin 14 cm. 

Berdasarkan hasil dari daya air yang mengalir dan daya turbin, maka semakin besar efisiensi yang didapat.. 

Efisiensi paling optimal didapatkan pada daya air yang mengalir 2,17 watt dengan efisiensi 1,38% sedangkan 

pada daya turbin 0,03. Hal ini disebabkan ketinggian vortex yang didapatkan lebih tinggi dari variasi kapasitas 

lain. Sehingga kekuatan vortex yang didapatkan semakin besar dan berbanding lurus dengan semakin turunnya 

efisiensi. 
 

Pengambilan data turbin L 4 sudu dengan tinggi blade 15 cm 

 Pengaruh debit air (Q) terhadap daya air yang mengalir (Pa) pada turbin dengan variasi tinggi blade 

15 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Grafik Pengaruh Debit Air Dan Daya Air Yang Mengalir Pada Ketinggian Turbin 
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Pada pengambilan data untuk debit air dan daya air dilakukan dengan memvariasikan ketinggian turbin. 

Untuk variasi ketinggian turbin diantaranya; 10 cm, 12 cm, 14 cm, 16 cm, 18 cm, 20 cm, 22 cm, 24 cm, 26 cm, 

28 cm. Cara menghitung dabit air yang dihasilkan pada tabung silinder pada saat air mengalir dapat diketahui 

dengan menggunakan rumus persamaan 1. sedangkan untuk menghitung daya air yang mengalir menggunakan 

persamaan 2. Dari Gambar 8. dapat diketahui bahwasanya debit air tertinggi 0,636 L/s dan daya air yang 

mengalir 2,93 watt dengan ketinggian turbin 28 cm dan untuk yang terendah pada debit air  0,69 L/s dan daya air 

yang mengalir yaitu 2,43 watt dengan ketinggian turbin 10 cm. Maka dari hasil perhitungan debit air pada tabung 

basin silinder dapat diketahui bahwasanya ketinggian turbin berpengaruh terhadap debit air yang dihasilkan 

apabila ketinggian turbin semakin tinggi maka hasil debit air semakin besar. Sedangkan pada daya air yang 

mengalir apabila ketinggian turbin semakin tinggi maka daya air yang dihasilkan semakin tinggi. Jadi pengaruh 

debit air dan daya air yang mengalir sudah  stabil untuk terjadinya pusaran (vortex). 

 

 Pengaruh ketinggian turbin terhadap torsi dengan variasi tinggi blade 15 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Grafik Pengaruh Ketinggian Turbin Terhadap Torsi  

 

Untuk setiap variasi tinggi blade menghasilkan nilai torsi yang berbeda. Sehingga nilai torsi yang 

dihasilkan tentunya berbeda. Tinggi blade yang digunakan yaitu 10 cm dengan diameter 30 cm. Untuk 

ketinggian turbin di uji coba diantaranya; 10 cm, 12 cm, 14 cm, 16 cm, 18 cm, 20 cm, 22 cm, 24 cm, 26 cm, 28 

cm. Cara menghitung torsi yang dihasilkan dapat menggunakan persamaan 3. Dari Gambar 9. dapat diketahui 

bahwasanya nilai torsi tertinggi 0,0022366 Nm dan pegas 3,8 n dengan ketinggian turbin 16 cm, dan untuk nilai 

torsi terendah yaitu 0,0011772 Nm dan pegas 2 n dengan ketinggian turbin 28 cm. Berdasarkan pada Gambar 9. 

ketinggian turbin berpengaruh terhadap nilai torsi dengan variasi tinggi blade 15 cm dan diameter 30 cm. Jadi 

apabila ketinggian turbin semakin rendah, maka semakin besar nilai torsi yang dihasilkan dan apabila ketinggian 

turbin semakin tinggi, maka nilai torsi yang dihasilkan akan semakin kecil. 

 

 Pengaruh Daya Air yang mengalir (Pa), Daya Turbin (Pt) terhadap Efisiensi Turbin (𝜼) pada turbin 

tinggi 15 cm. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Grafik Pengaruh Daya Air Mengalir Dan Daya Turbin Terhadap Efisiensi Turbin 
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Daya air sangat tergantung pada besarnya torsi dan putaran. Daya air yang mengalir sangat berpengaruh 

terhadap torsi dan putaran turbin, semakin besar daya air yang mengalir akan memberikan peningkatan terhadap 

daya yang dihasilkan oleh turbin air. Berdasarkan pada Gambar 10 didapatkan grafik pengaruh daya air yang 

mengalir dan daya turbin terhadap efisiensi turbin terlihat bahwa pada daya air yang mengalir 2,47 watt 

menghasilkan daya turbin tertinggi yaitu 0,166 watt dan efisiensi turbin 6,72%. 

Berdasarkan dari 10 kali percobaan dengan variasi ketinggian turbin dari 10 cm, 12 cm, 14 cm, 16 cm, 18 

cm, 20 cm, 22 cm, 24 cm, 26 cm, 28 cm. Dapat diketahui hasil daya air yang mengalir tertinggi yaitu 2,47 watt 

dengan ketinggian turbin 14 cm dan untuk yang terendah yaitu 2,43 watt dengan ketinggian turbin 10 cm, 

sedangkan pada daya turbin yang dihasilkan dapat diketahui nilai daya turbin tertinggi yaitu 0,166 watt dengan 

ketinggian turbin 14 cm dan untuk yang terendah yaitu 0,057 watt dengan ketinggian turbin 10 cm. Berdasarkan 

hasil dari daya air yang mengalir dan daya turbin, maka semakin besar efisiensi yang didapat.. Efisiensi paling 

optimal didapatkan pada daya air yang mengalir 2,47 watt dengan efisiensi 6,72%, sedangkan pada daya turbin 

0,166. Hal ini disebabkan ketinggian vortex yang didapatkan lebih tinggi dari variasi kapasitas lain. Sehingga 

kekuatan vortex yang didapatkan semakin besar dan berbanding lurus dengan semakin turunnya efisiensi.  

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh variasi tinggi blade terhadap kinerja 

turbin pada reaksi aliran vortex, maka dapat disimpulkan, daya tertinggi pada ukuran blade 10 cm, terdapat pada 

ketinggian turbin 10 cm dengan daya air yang mengalir 2,17 watt, yaitu 0,03 watt, diikuti oleh turbin dengan 

ketinggian 12 cm dengan daya air yang mengalir 2,27 watt, yaitu 0,014 watt, dan daya turbin yang terendah 

yaitu, 0,00804 dengan daya air 2,06. Sedangkan daya tertinggi pada ukuran blade 15 cm, terdapat pada 

ketinggian turbin 14 cm dengan daya air 2,47 watt, yaitu 0,166 watt, diikuti oleh turbin dengan ketinggian 16 cm 

dengan daya air 2,58 watt, yaitu 0,152 watt, dan daya turbin terendah terdapat pada ketinggian turbin 28 cm 

yaitu, 0,043 watt dengan daya air 2,93 watt. Efisiensi tertinggi pada ukuran blade 10 cm, terdapat pada 

ketinggian turbin 10 cm dengan efisiensi turbin 1,38% dan daya air 2,17 watt. Dan efisiensi terendah terdapat 

pada ketinggian turbin 14 cm dengan daya air 2,06 watt dan efisiensi 0,39%. Sedangkan efisiensi tertinggi pada 

ukuran blade 15 cm, terdapat pada ketinggian turbin 14 cm dengan efisiensi 6,72% dan daya air 2,47 watt, dan 

efisiensi terendah terdapat pada ketinggian turbin 28 cm dengan efisiensi 1,46%, daya air 2,93 watt dan daya 

turbin 0,043 watt. 

 

6.  Saran  

Penelitian tentang pengaruh variasi tinggi blade ini, masih dibutuhkan lagi tinggi blade yang spesifik dan 

mendetail untuk mendapatkan ukuran yang sesuai, kemungkinan dengan ukuran dan desain yang tepat, dapat 

meningkatkan nilai daya dan efisiensi turbin, serta penelitian lanjutan dalam menentukan jenis material yang 

digunakan untuk mengoptimalkan daya dan efisiensi pada turbin. 
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